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Abstract: The aim of this research is to reveal the factors that influence the acceptance of the SLiMS application
by users at the MAN 2 Kediri library, using a modified TAM model approach. In the analysis process, various
variables are involved, including Perceived Usefulness, Perceived Ease of Use, Habit, System Quality, and
Behavioral Intention to Use. The research method adopted a modified TAM approach with a sample of 297
respondents from a population of 1145 users. The main findings show that Habit (H) has a positive impact on
Perceived Usefulness (PU) and Perceived Ease Of Use (PEOU). System Quality (SQ) has a positive impact on
PU, but not on PEOU. Perceived Ease of Use (PEOU) has a positive impact on PU and Behavioral Intention to
Use (BI). Perceived Usefulness (PU) has a positive impact on Bl. The results of this research provide in-depth
insight into the significant factors in the acceptance of the SLiMS application by MAN 2 Kediri library users using
the modified TAM model. These findings may be useful in increasing the use of library applications and
understanding how certain factors influence the acceptance of technology in educational settings.

Keywords: SLiMS Application, Technology Acceptance Model, Library Automation System.

Abstrak: Studi ini tujuannya guna mengungkapkan faktor-faktor yang pengaruhi penerimaan aplikasi SLiMS
oleh pengguna di perpustakaan MAN 2 Kediri, dengan memakai pendekatan model modifikasi TAM. Dalam
proses analisis, beragam variabel terlibat, termasuk Perceived Usefulness (Manfaat yang Dipersepsikan),
Perceived Ease of Use (Kemudahan Penggunaan yang Dipersepsikan), Kebiasaan (Habit), Kualitas Sistem
(System Quality), dan Niat Perilaku Guna Memakai (Behavioral Intention to Use). Metode penelitian mengadopsi
pendekatan modifikasi TAM dengan sampel 297 responden dari populasi 1145 pengguna. Temuan utama
memperlihatkan Habit (H) memiliki dampak positif pada Perceived Usefulness (PU) dan Perceived Ease Of Use
(PEOU). System Quality (SQ) berdampak positif pada PU, tetapi tidak pada PEOU. Perceived Ease Of Use
(PEOU) berdampak positif pada PU dan Behavioral Intention to Use (BI). Perceived Usefulness (PU) memiliki
dampak positif pada Bl. Studi ini berikan wawasan mendalam terkait faktor-faktor yang signifikan dalam
penerimaan aplikasi SLiIMS oleh pengguna perpustakaan MAN 2 Kediri dengan memakai model modifikasi
TAM. Temuan ini dapat bermanfaat dalam meningkatkan penggunaan aplikasi perpustakaan dan pemahaman
terkait bagaimana faktor-faktor tertentu memengaruhi penerimaan teknologi di lingkungan pendidikan.

Kata kunci: Aplikasi SLiMS, Technology Acceptance Model, Sistem Otomasi Perpustakaan.

LATAR BELAKANG

Dalam era transformasi digital sekarang, teknologi informasi dan sistem informasi
memiliki peran krusial dalam mengelola dan mengoptimalkan kegiatan di berbagai sektor,
termasuk bisnis dan pelayanan publik. Penggunaan teknologi ini memungkinkan pengendalian

informasi yang akurat, terstruktur, dan efisien. Meskipun awalnya dominan dalam sektor bisnis
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dan operasional perusahaan, dampaknya juga meluas ke sektor pelayanan publik, termasuk
pendidikan. Sekolah-sekolah, sebagai bagian dari sektor publik, semakin mengadopsi
teknologi sistem informasi guna mendukung pembelajaran dan manajemen. MAN 2 Kediri
merupakan salah satu sekolah yang telah terapkan sistem otomasi perpustakaan memakai
aplikasi SLIMS (Senayan Library Management System).

Meskipun penerapan SLiMS di MAN 2 Kediri telah berjalan sejak tahun 2020, belum
ada evaluasi menyeluruh terkait penerimaan dan efektivitas sistem ini. Maka, penting untuk
menganalisis faktor-faktor yang pengaruhi penerimaan pengguna pada sistem otomasi
perpustakaan ini. Model modifikasi Technology Acceptance Model (TAM) vyang
diperkenalkan oleh peneliti lain telah terbukti relevan dalam mengidentifikasi faktor-faktor
penerimaan teknologi. Maka studi ini tujuannya guna menerapkan model modifikasi TAM
guna analisis faktor-faktor yang pengaruhi penerimaan dan pemanfaatan SLiMS di MAN 2
Kediri. Dengan pemahaman mendalam terkait faktor-faktor penerimaan ini, perpustakaan
sekolah dapat meningkatkan efektivitas penggunaan sistem otomasi perpustakaan dan
memastikan dampak positifnya dalam pendidikan dan pembelajaran.

KAJIAN TEORITIS
Dasar Teori
1. Pengukuran penerimaan teknologi

Pengukuran penerimaan teknologi ialah usaha untuk menilai bagaimana pengguna
teknologi, seperti siswa dan staf pendidik dalam lingkungan sekolah, merespons dan menerima
teknologi, seperti sistem otomasi perpustakaan. Penerimaan teknologi bisa dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan faktor sosial.

2. SLIMS

SLIMS ialah sebuah sistem otomasi perpustakaan yang memungkinkan pemustaka
untuk mengakses koleksi perpustakaan secara lengkap. Ini ialah perangkat lunak berbasis
web dengan sumber terbuka yang banyak dipakai di perpustakaan di Indonesia dan berbagai
negara.

3. TAM (Technology Acceptance Model)

Ini ialah model yang dikembangkan sesuai “’Teori Tindakan Beralasan” oleh Davis
tahun 1989. Model ini bertujuan guna memahami bagaimana pengguna merespons serta
memakai Sistem Informasi. Terdapat lima variabel pada model TAM, yakni persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap pada penggunaan, niat perilaku guna

memakai, dan penggunaan sistem dalam situasi nyata.
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4. Modifikasi TAM

Studi ini berpatokan di studi dari Rafique et al. (2020) mengenai penerimaan aplikasi
perpustakaan memakai Model Modifikasi TAM. Model ini mencakup variabel Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Behavioral Intention to Use, dan memperluas dengan dua

variabel eksternal, yaitu Habit dan System Quality.

METODE PENELITIAN
Alur kegiatan

C _>

Sampling

Il
QC%arﬁgar 1. Alur Proses Penelitian
Model Konseptual Penelitian
Model konseptual studi ini mengacu pada Model TAM (Technology Acceptance
Model), yang mencakup dua faktor utama, yakni persepsi kemudahan penggunaan (Perceived
Ease of Use/PEU) dan persepsi kegunaan (Perceived Usefulness/PU), serta niat perilaku
pengguna (Behavioral Intention to Use/BI). Di studi ini, ditambahkan dua variabel eksternal,

yaitu kebiasaan pengguna (Habit) dan kualitas sistem (System Quality).

Perceived

Usefulness
Attitude Behavioural | Actual use
towards use intention to USE

Perceived

ease of use

Gambar 3. Model TAM

Lewat berpatokan pada model TAM pada gambar 2, model konseptual di studi ini
meliputi lima variabel mencakup persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease of
Use/PEU), persepsi kegunaan (Perceived Usefulness/PU) niat perilaku pengguna (Behavioral
Intention to Use/BI)., dan penambahan variabel eksternal yaitu kebiasaan pengguna (Habit)

dan kualitas sistem (System Quality).
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Gambar 3. Model Konseptual Penelitian

Pada penelitian (Rafique et., al, 2020) meneliti hal serupa terkait perpustakaan digital
dengan memakai ke lima variabel itu, maka hipotesis di studi ini :
H1: Habit berdampak positif yang signifikan pada Perceived Usefulness pada penggunaan
SLiMS.
H1a: Habit berdampak positif yang signifikan pada Perceived Ease of Use pada penggunaan
SLiMS.
H2: System Quality berdampak positif yang signifikan pada Perceived Ease of Use pada
penggunaan SLiMS.
H2a: System Quality berdampak positif yang signifikan pada Perceived Usefulness pada
penggunaan SLiMS.
H3: Perceived Ease of Use berdampak positif yang signifikan pada Perceived Usefulness
pada penggunaan SLiMS.
H4: Perceived Ease of Use berdampak positif yang signifikan pada Behavioral Intention to
Use pada penggunaan SLiMS.
H5: Perceived Usefulness berdampak positif yang signifikan pada Behavioral Intention to

Use pada penggunaan SLiMS.

Responden Penelitian
Studi ini memakai populasi siswa MAN 2 Kediri. Partisipan dipilih memakai teknik
probabilitas sampling, khususnya Simple Random Sampling yang memakai rumus Slovin guna

tentukan jumlah sampel yang dibutuhkan. Sebanyak 297 siswa akan jadi responden di studi ini.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Pada analisis SEM-PLS, uji validitas mencakup dua aspek penting: validitas konvergen
dan validitas diskriminan. Validitas konvergen ialah tahap penting yang bertujuan untuk
memastikan indikator yang dipakai dalam penelitian dapat secara konsisten mencerminkan
konsep yang sedang diukur. Dengan kata lain, hal ini membantu menilai apakah pertanyaan
yang diajukan kepada responden sesuai dengan interpretasi peneliti dan dapat memahami

variabel laten yang sedang diteliti dengan baik.

0.543
0314
0524
0939
0820
0832
0.799
0838
0.773
0.637
0.674
0.743
0.813
0712
0.703
0.740
0.744
0736
0742

0.806
0.819
0.627

Tabel. Nilai Outer Loading

Dari hasil analisis data memakai SmartPLS yang terdokumentasi dalam Tabel 4.11,
maka sebagian besar indikator pada setiap variabel di studi ini memiliki faktor loading yang
melebihi ambang batas 0,50. Hal ini mengindikasikan validitas konvergen dari variabel-
variabel itu cukup baik. Namun, perlu diperhatikan ada satu indikator pada variabel Habit,
yaitu H2, yang miliki faktor loading <0,50. Kesimpulan ini sesuai dengan pandangan Ghozali

(2015), yang menyarankan indikator yang tidak memenuhi ambang batas validitas itu
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sebaiknya dihapus, karena mereka tidak cukup mewakili konstruk yang diukur. Maka,
disarankan untuk mengeliminasi indikator yang miliki nilai validitas <0,5, sesuai dengan
rekomendasi Ghozali (2015), karena indikator itu tidak memiliki tingkat validitas yang
memadai untuk merepresentasikan konstruk yang terkait.

Selain memperhitungkan nilai faktor loading, pengukuran validitas konvergen juga
memerlukan perhitungan Average Variance Extracted (AVE). Di bawah ini terdapat tabel yang

menampilkan hasil perhitungan AVE:

Habit (H) 0.521

System Quality (3Q) 0.683

Perceived Usefulness (FU) 0.333

Perceived Ease Qf Use (PEOU) 0.339

Behavioral Infention To Use (BI) 037
Tabel Nilai AVE

Tabel 4.13 yang telah disajikan mengandung nilai Average Variance Extracted (AVE)
yang dipakai guna mengevaluasi validitas konvergen. Standar yang dipakai ialah nilai AVE
harus melebihi angka 0,50, sesuai dengan pedoman dari Ghozali dan Latan (2015). Hasilnya
memperlihatkan seluruh variabel di studi ini bernilai AVE masing-masing yaitu 0.521, 0.685,
0.533, 0.539, dan 0.571, yang semuanya melebihi ambang batas 0,50. Maka, simpulannya
semua variabel sudah memenubhi kriteria validitas konvergen.

Sementara itu, uji reliabilitas dipakai guna mengevaluasi sejauh mana hasil pengukuran
dapat diandalkan ketika pengukuran dilaksanakan berulang. Di studi ini, metode uji reliabilitas
memakai perangkat lunak SmartPLS 3. Reliabilitas indikator diukur dengan memastikan nilai
Cronbach's Alpha >0,6, sesuai pedoman yang diajukan oleh Ghozali (2018), atau nilai
Composite Reliability melebihi 0,7, sesuai dengan pedoman dari Ghozali dan Latan (2015).

Behavioral Intention
0.640 0.798
to Use (BI)
Habit (H) 0.638 0.753
Perceived Eaze of
0.830 0.875
Use (PEOU)
Perceived Usefulness
0.788 0.850
(428
System Quality (3Q) 0.850 0.897

Pada Tabel 4.16 memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha tiap variabel ialah > 0,6,
serta nilai Composite Reliability masing-masing variabel ialah > 0,7. Maka hal itu dapat
dikatakan  seluruh variabel yang diuji, sudah memenuhi persyaratan atau parameter uji
reliabilitas.
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Gambar Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan gambar 4.5 di atas, hasil pengujian hipotesis secara langsung bisa terlihat
dari nilai koefisien jalur (Path Coefficient), sesuai nilai P values. Menurut Hair et al. (2011)
jika nilai P values <0.05 maka memperlihatkan signifikansi, sehingga hipotesis dapat diterima.

Berikut merupakan hasil mengenai pengujian hipotesis memakai SmartPLS.

H1 H->PU 0.197 3.702 0.000 Signifikan
H-> ianifi
Hla PEOU -0.205 3.156 0.001 Signifikan
SQ > Tidak
H2 PEOU 0.233 1.366 0.086 Signifikan
H2a SQ ->PU 0.212 1.712 0.044 Signifikan
H3 PE?S Z 1 0375 7.939 0.000 Signifikan
H4 PE%LI’ > 0262 4576 | 0000 | Signifikan
H5 PU ->BI -0.482 10.639 0.000 Signifikan

Tabel Uji Hipotesis

Hasil analisis memakai perangkat lunak SmartPLS memperlihatkan nilai P-value
untuk beberapa hipotesis ialah sangat rendah, yaitu kurang dari 0.05. Ini memperlihatkan Kkita
dapat menerima beberapa hipotesis itu. Secara khusus:

Hasil analisis memakai perangkat lunak SmartPLS memperlihatkan nilai P-value untuk

beberapa hipotesis ialah:

1. Hipotesis pertama (H1) diterima karena nilai P-value yakni 0.000 (<0.05).
memperlihatkan Habit berdampak positif yang signifikan pada Perceived Usefulness pada
penggunaan SLiMS.

2. Hipotesis kedua (H1a) juga diterima karena nilai P-value yakni 0.001 (<0.05). Hal ini
memperlihatkan Habit berdampak positif yang signifikan pada Perceived Ease of Use
pada penggunaan SLiMS.
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3. Hipotesis kedua (H2) ditolak karena nilai P-value yakni 0.086 (>0.05). Ini mengindikasikan
System Quality tidak berdampak positif yang signifikan pada Perceived Ease of Use pada
penggunaan SLiMS.

4. Hipotesis ketiga (H2a) diterima karena nilai P-value yakni 0.044 (<0.05). Ini
memperlihatkan  System Quality berdampak positif yang signifikan pada Perceived
Usefulness pada penggunaan SLiIMS.

5. Hipotesis keempat (H3) diterima karena nilai P-value yakni 0.000 (<0.05). Ini
memperlihatkan Perceived Ease of Use berdampak positif yang signifikan pada Perceived
Usefulness pada penggunaan SLiMS.

6. Hipotesis kelima (H4) diterima karena nilai P-value yakni 0.000 (<0.05). Ini
mengindikasikan  Perceived Ease of Use berdampak positif yang signifikan pada
Behavioral Intention to Use pada penggunaan SLiMS.

7. Hipotesis keenam (H5) juga diterima karena nilai P-value yakni 0.000 (<0.05). Ini
memperlihatkan Perceived Usefulness berdampak positif yang signifikan pada Behavioral
Intention to Use pada penggunaan SLiMS.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil studi dan analisis mengenai faktor penerimaan pengguna aplikasi SLiMS di
perpustakaan MAN 2 Kediri dengan memakai model modifikasi TAM, terdapat beberapa
kesimpulan yang dapat diambil. Pertama, faktor Habit (H) berdampak langsung pada persepsi
kegunaan (Perceived Usefulness, PU). Kedua, faktor Habit (H) juga berdampak langsung pada
persepsi kemudahan penggunaan (Perceived Ease Of Use, PEOU). Ketiga, meskipun faktor
System Quality (SQ) tidak berdampak langsung pada PEOU, namun faktor SQ berdampak
langsung pada PU. Keempat, faktor PEOU berdampak langsung pada PU. Kelima, faktor
PEOU juga berdampak langsung pada niat penggunaan (Behavioral Intention to Use, BI).
Keenam, faktor PU berdampak langsung pada BI.

Berdasarkan kesimpulan itu, beberapa saran dapat direkomendasikan. Pertama
penambahan menu bantuan "help™ pada aplikasi SLiIMS dapat memudahkan pemustaka yang
mengalami kesulitan. Kedua, penting untuk menyediakan layanan yang optimal dalam aplikasi,
mengkondisikan sesuai kebutuhan pemustaka, dan secara berkala menguji ketahanan serta

melakukan pembaruan sistem informasi guna mencegah kerusakan dan kesalahan.
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